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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berorientasi Problem Solving pada materi kalor dan perpindahannya kelas VII di SMP ditinjau dari aspek validitas, aspek kepraktisan, dan aspek keefektifan. Aspek validitas ditinjau dari hasil validasi, aspek kepraktisan ditinjau dari hasil pengamatan aktivitas siswa ketika menggunakan LKS berorientasi problem solving, aspek keefektifan ditinjau dari hasil respons siswa. Lembar kegiatan siswa berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya berisi serangkaian tugas yang penyelesaiannya menggunakan tahap problem solving yaitu tahapan memahami masalah, menyusun perencanaan, melaksanakan perencanaan, dan meninjau kembali. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode R&D (Research and Development)  yang dikemukakan oleh Sugiyono (2012:297) yang terdiri dari tujuh tahapan yang meliputi tahapan potensi dan masalah, pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain produk, revisi desain produk, uji coba produk dan revisi produk. Penelitian ini menggunakan uji coba produk secara terbatas yang dilaksanakan di SMP Negeri 21 Surabaya. Instrumen penelitian yang digunakan yakni lembar validitas, lembar pengamatan aktivitas peserta didik dan lembar angket respons peserta didik. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa validitas LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya berdasarkan aspek didaktis, konstruksi, dan teknis masing-masing mendapatkan persentase secara berurutan sebesar 90,7%,91,6%, dan 91,7% dengan interpretasi sangat layak ; kepraktisan LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya berdasarkan pengamatan aktivitas siswa ketika menggunakan LKS mendapatkan interpretasi sangat aktif. Keefektifan LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya yang ditinjau dari respons siswa memperoleh dengan rata-rata persentase sebesar 90%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Lembar Kegiatan Siswa berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya kelas VII SMP telah layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran karena sudah valid, praktis dan efektif.

Kata kunci : Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Kalor dan Perpindahannya, Problem Solving.
Abstract

This study intents to describe the feasibility of student activity sheet oriented in problem solving in the heat and its displacement for 7th grade in junior high school. It is reviewed by several aspects, those are validity aspect, practicality aspect, and effectiveness aspect. Validity aspect is reviewed by result of validation. Practicality aspect is reviewed by direct observation result of student activities when using LKS oriented in problem solving. Effectiveness aspect is reviewed by the result of student response. student activity sheet oriented in problem solving in the heat and its displacement contains series of duty which the completion should use problem solving. Those are the stage of understood the problem, device a plan, carry out the plan and look back. 

The method of study used in this study is R&D method (Research and Development) proposed by Sugiyono (2012: 297). This method consists seven stages, those are potency and problems stage, collecting information stage, product design stage, validating of product design stage, revising product design stage, product trial stage, and revising product. This study uses a limited product trial which is held in SMPN 21 Surabaya. The instrument of study is validation sheet, direct observation sheet of students activities and the questionnaire responses of students. The data were analized through descriptive quantitative method.

The result of study shows that validation of LKS oriented in problem solving of heat and its displacement  based on didactic aspect, construction and technical, the precentage of each aspects sequentially are 90,7%, 91,6% and 91,7% with decent interpretation. The practicality of LKS oriented in problem solving in heat and its displacement viewed from direct observation result of student activities when using LKS oriented in problem solving with decent interpretation. The effectiveness aspect of LKS oriented in problem solving in heat and its displacement viewed from the students response earn by the precentage of avarage 90% with strongly interpretation. It can be concluded that LKS oriented in problem solving in the heat and its displacement for 7th grade in junior high school is feasible to be used as a learning tool because it is valid, practical and also effective.
Keywords: Student Activity Sheet (LKS), Heat and The move, Problem Solving.

PENDAHULUAN 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.58 (2014:429) memaparkan bahwa tema pengembangan Kurikulum 2013 adalah Kurikulum yang dapat menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Pembelajaran diarahkan untuk mendorong peserta didik mencari tahu dari berbagai sumber observasi, mampu merumuskan masalah (menanya) bukan hanya menyelesaikan masalah. Di samping itu pembelajaran diarahkan untuk melatih peserta didik berpikir analitis (pengambilan keputusan) bukan berpikir mekanistis (rutin) serta mampu kerjasama dan kolaborasi dalam menyelesaikan masalah. 

Pada Kurikulum 2013, tujuan pendidikan mengharapkan bahwa peserta didik diupayakan mampu untuk mengembangkan potensi diri yang dimiliki. Menurut Suyono dan Hariyanto (2011:10) fakta dalam praktik pengajaran selama ini, guru menjadi pusat kegiatan pengajaran, guru menjadi dominan dan siswa seolah gelas kosong yang harus diisi oleh air. Dalam pembelajaran, semua perencanaan ditentukan oleh guru kemudian disampaikan kepada siswanya. Dalam segala situasi itu, siswa tidak banyak terlibat dan dilibatkan. Pengajaran tersebut dapat menghambat proses berfikir siswa. Siswa tidak mempunyai kesempatan untuk memanifestasikan potensi dan kemampuannya. 
Berdasarkan fakta tersebut, diharapkan dalam memperoleh pengetahuan bukan lagi dari penyampaian informasi oleh guru kepada siswa tetapi membutuhkan keterlibatan mental dan aktivitas siswa untuk memperoleh pengetahuan, memperbaiki perilaku, sikap, dan meningkatkan keterampilan. Oleh karena itu, agar siswa lebih memahami konsep-konsep dan fakta-fakta maka perlu dilatihkan keterampilan memecahkan masalah (Problem solving).

Salah satu materi dalam pembelajaran IPA yang dapat digunakan untuk mengaplikasikan keterampilan Problem solving di dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas adalah kalor dan perpindahannya. Materi ini mengacu pada kompetensi dasar 3.7 yaitu memahami konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor, dan penerapannya dalam mekanisme menjaga kesetabilan tubuh pada manusia dan hewan serta dalam kehidupan sehari – hari, kompetensi dasar 4.7 yaitu melakukan percobaan untuk menyelidiki suhu dan perubahannya serta pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan perubahan wujud benda. Kompetensi dasar tersebut memuat cara untuk mempelajari materi kalor dan perpindahnnya yang dapat dilakukan menggunakan keterampilan Problem solving untuk menganalisis konsep dari berbagai peristiwa yang berkaitan dengan kalor serta perannya pada kehidupan manusia. Oleh karena itu, diperlukan adanya sumber belajar yang berisi panduan dalam melakukan kegiatan pemecahan masalah (Problem solving) yaitu Lembar Kegiatan Siswa.

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKS yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. Selain itu, dapat membantu siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar dan juga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah (Depdiknas,2008:12).

Pemecahan masalah merupakan suatu proses yang memerlukan penalaran untuk mencari jalan keluar dari suatu masalah. Keterampilan memecahkan masalah  harus dimiliki oleh siswa dan keterampilan itu akan dimiliki oleh para siswa bila guru mengajarkan cara pemecahan masalah yang efektif  kepada siswanya. Keterampilan Problem solving tersebut yaitu (1) Understood the Problem (Memahami masalah yang ada), (2)Device a Plan (menyusun perencanaan),(3)Carry Out The Plan (Melaksanakan perencanaan pemecahan masalah yang telah dibuat), (4)Look back (meninjau kembali) (Polya dalam Sukayasa,2012:47).

Penyelesaian merupakan kegiatan yang sangat penting dalam pembelajaran IPA, karena prosedur penyelesaian masalah dapat melatih kemampuan analisis siswa yang diperlukan untuk menghadapi masalah yang ditemuinya baik dalam pembelajaran IPA maupun dalam kehidupan sehari-hari. Diharapkan dengan melalui langkah-langkah penyelesaian masalah dapat membantu siswa memahami fakta-fakta, konsep-konsep dengan menyajikan ilustrasi dan realisasinya sehingga diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi berupa wawancara guru IPA yang dilakukan di SMP Negeri 21 Surabaya diperoleh hasil bahwa sumber belajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran IPA hanya buku siswa dan belum terdapat LKS untuk memandu kegiatan siswa yang dapat melatihkan keterampilan Problem Solving sesuai dengan tuntutan dalam Kurikulum 2013. Selain itu, keterampilan yang biasanya dilatihkan pada siswa yaitu keterampilan mengamati saja tetapi belum ada tindak lanjut untuk menganalisis dari hasil pengamatan tersebut. Hal tersebut dibuktikan dengan angket prapenelitian yang disebarkan di SMP Negeri 21 Surabaya pada tanggal 25 Maret 2014. Jumlah kelas yang terdapat di SMP Negeri 21 Surabaya khususya kelas VII berjumlah 10 kelas namun peneliti hanya memberikan angket pada siswa kelas VII-G dengan jumlah siswa sebanyak 34 siswa dan memperoleh hasil (1) 85,3 % siswa merasa kesulitan untuk memahami materi IPA yang berhubungan dengan fisika karena lebih menekankan pada perhitungan secara matematis; (2) 80,4 % siswa sudah pernah melaksanakan praktikum yaitu kegiatan pengamatan (pengamatan pada mikroskop); (4) 80 % menyatakan bahwa siswa belum dilatihkan penyelesaian masalah dengan tahapan problem solving, hal tersebut dibuktikan pada angket prapenelitian disoal no.7 yaitu 80% siswa belum bisa memahami suatu fenomena dan mengidentifikasi informasi yang ada dalam soal;(5) 90% siswa menyatakan bahwa sudah pernah melakukan praktikum IPA disekolah namun belum pernah dilatihkan untuk menyusun suatu rancangan percobaan sendiri. (6) 80,6% siswa belum terlatih menyimpulkan hasil pengamatan dalam pembelajaran IPA. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait Problem Solving hasilnya menunjukkan dampak positif, diantaranya adalah penelitian Fathi (2014) menyatakan bahwa  Chemistry Worksheet yang dikembangkan layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran karena telah memenuhi persyaratan validitas isi, konstruksi, dan keterbacaan. Chemistry Worksheet yang dikembangkan dikemas dalam bentuk latihan soal yang dilengkapi latihan terstruktur. Hal tersebut berbeda dengan Lembar Kegiatan Siswa yang akan peneliti kembangkan mengenai LKS berorientasi Problem solving pada materi kalor dan perpindahannya yaitu lembaran yang berisi petunjuk dan langkah – langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang berkaitan dengan materi kalor dan perpindahannya dengan tahapan problem solving. Pengembangan LKS yang akan dikembangkan oleh peneliti diharapkan mampu untuk membawa dampak positif dan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan keterampilan Problem solving siswa. 

Berdasarkan uraian diatas maka pentingnya untuk dilakukan penelitian terkait “ Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berorientasi Problem solving Pada Materi Kalor dan Perpindahannya Kelas VII SMP”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya. kelas VII di SMP. Pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini mengacu pada metode R&D (Research and Development)  yang dikemukakan oleh Sugiyono (2012:297) yang terdiri dari tujuh tahapan, meliputi: potensi dan masalah, pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain produk, revisi desain produk, uji coba produk dan revisi produk.

Sasaran penelitian ini adalah LKS berorientasi Problem solving pada materi kalor dan perpindahannya kelas VII SMP . Lembar Kegiatan Siswa ini diujicobakan secara terbatas pada siswa kelas VII-G di SMP Negeri 21 Surabaya yang sudah menerima materi kalor dan perpindahannya sebanyak 20 orang yang dipilih secara heterogen. 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari (1) Lembar validasi (2) Lembar pengamatan aktivitas siswa (3) Lembar angket respon siswa. Teknik pengumpulan data dalam enelitian ini terdiri dari (1) metode validasi (2) metode observasi dan (3) metode angket.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian pengembangan ini berupa LKS berorientasi Problem Solving pada materi kalor dan perpindahannya. Lembar Kegiatan Siswa yang telah di telaah dan di revisi kemudian dilanjutkan dengan validasi oleh 2 dosen Pendidikan IPA FMIPA Universitas Negeri Surabaya serta 1 guru IPA SMP Negeri 21 Surabaya menggunakan lembar validasi. Hasil validasi dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1 Rekapitulasi Validitas LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya kelas VII SMP.

	Syarat Penyusunan LKS
	Kriteria
	Skor penilaian

 dari validator
	Jumlah Skor
	Nilai kelayakan (%) dan kategori

	
	
	V1
	V2
	V3
	
	

	Syarat Didaktik
	1. Kesesuaian materi LKS dengan tujuan percobaan.
	4
	4
	4
	12
	100,0

 (sangat layak)

	
	2. Mencantumkan alokasi waktu yang diberikan pada LKS
	4
	4
	4
	12
	100,0

 (sangat layak)

	
	3. LKS memuat kegiatan untuk melatihkan keterampilan memahami masalah.
	3
	4
	3
	10
	83,3 

(layak)

	
	4. LKS memuat kegiatan untuk melatihkan keterampilan menyusun perencanaan.
	3
	4
	4
	11
	91,7

 (sangat layak)

	
	5. LKS memuat kegiatan untuk melatihkan keterampilan melaksanakan perencanaan.
	3
	3
	4
	10
	83,3

(layak)



	
	6. LKS memuat kegiatan untuk melatihkan keterampilan meninjau kembali
	3
	3
	4
	10
	83,3

 (layak)

	Rata-rata persentase
	90,7

(sangat layak)

	Syarat Konstruksi
	1. Mencantumkan tujuan pembelajaran pada LKS.
	4
	4
	4
	12
	100,0 

(sangat layak)

	
	2. Mencantumkan indikator pembelajaran pada LKS.


	4
	4
	4
	12
	100,0

 (sangat layak)

	
	3. Kalimat yang digunakan pada LKS operasional dan tidak bermakna ganda.
	3
	3
	4
	10
	83,3 

(layak)

	
	4. Penulisan Lembar Kerja Siswa menggunakan bahasa yang sesuai dengan usia dan taraf berpikir siswa.
	3
	4
	3
	10
	83,3 

(layak)

	
	5. Menggunakan tata bahasa Indonesia yang baik.
	4
	4
	3
	11
	91,7 

(sangat layak)

	Rata- rata persentase
	91,6

(sangat layak)

	Syarat Teknis
	1. Gambar dalam LKS membantu pemahaman konsep
	3
	4
	4
	11
	91,7 

(sangat layak)

	
	2. Cover mempresentasikan  isi dari LKS
	3
	4
	4
	11
	91,7

 (sangat layak)

	
	3. Penampilan LKS (gambar dan warna) dapat meningkatkan motivasi belajar bagi peserta didik 
	3
	4
	3
	10
	83,3

 (layak)

	
	4. Mencantumkan daftar pustaka pada LKS 
	4
	3
	4
	11
	91,7 

(sangat layak)



	
	5. Kesesuaian tulisan dan huruf pada LKS 
	4
	4
	4
	12
	100,0 

(sangat layak)

	Rata-rata persentase
	91,7

 (sangat layak)


Berdasarkan hasil validasi LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya dapat diketahui hasil kelayakan LKS untuk syarat didaktik sebesar 90,7%, syarat konstruksi sebesar 91,6%, dan syarat teknis sebesar 91,7% dengan interpretasi sangat layak. Secara keseluruhan LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya sudah sesuai dengan syarat penyusunan LKS yang baik berdasarkan syarat didaktik, konstruksi dan teknis. Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E kaligis dalam Widjajanti (2008:2) bahwa penyusunan LKS yang baik berdasarkan syarat didaktik, konstruksi dan teknis yaitu (a) menekankan pada proses untuk menemukan konsep – konsep (b) Mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran (c) Lembar Kegiatan Siswa menggunakan bahasa, susunan kalimat yang dapat dimengerti siswa, sehingga tidak terjadi penafsiran ganda terhadap suatu pertanyaan (d) Lembar Kegiatan Siswa  menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa (e) Gambar LKS menyampaikan isi dari gambar secara efektif. 
Hal tersebut juga didukung dengan lembar angket respons siswa yang diberikan ketika ujicoba terbatas setelah menggunakan LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya yaitu terdapat beberapa poin pertanyaan yang ada pada lembar angket respons mendapatkan persentase 100% diantaranya yaitu LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya dapat membantu belajar memahami / menganalisis masalah, membantu belajar menyusun perencanaan penyelesaian masalah, membantu belajar meninjau kembali/ menyimpulkan mengenai penyelesaian masalah yang telah dilakukan, membantu memahami konsep kalor dan perpindahannya, menyediakan ruang kosong untuk menuliskan jawaban terkait pertanyaan yang diberikan, gambar yang terdapat pada dapat membantu untuk memahami konsep materi kalor dan perpindahannya. Bahan ajar seperti LKS akan memberikan manfaat bagi siswa, salah satunya yaitu siswa akan mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasainya (Depdikbud,2008).

Kelayakan LKS berorientasi Problem solving pada materi kalor dan perpindahannya berdasarkan aspek kepraktisan  diperoleh berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa ketika menggunakan LKS. Pengamatan dilakukan tiga kali pertemuan, pertemuan pertama menggunakan LKS 01: Pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud zat;  pertemuan kedua menggunakan LKS 02: Perpindahan kalor secara konduksi; pertemuan ketiga menggunakan LKS 03: Perpindahan kalor secara konveksi. Pengamatan ini dilakukan oleh 5 orang pengamat yaitu mahasiswa prodi IPA. Pengamat mengamati aktivitas siswa setiap kelompok belajar yang terdiri atas 4 orang siswa. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada saat ujicoba terbatas mulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga dapat dilihat pada Tabel 2
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa
	    No
	Aspek Pengamatan
	    Persentase (%) dan Kriteria Interpretasi

	
	
	Pertemuan

I
	Pertemuan

II
	Pertemuan

III

	Tahapan Memahami masalah

	1
	Siswa memahami masalah melalui kegiatan membaca uraian berupa fenomena “Pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud zat” yang tertera dalam LKS.
	82,50
	88,75


	90,00



	2
	Siswa menuliskan pertanyaan percobaan berdasarkan fenomena dan tujuan percobaan pada LKS.


	80,00
	83,75
	88,75

	Rata-rata persentase (%)
	 81,25 

  (aktif)
	86,25 

(sangat aktif)
	89,37

 (sangat aktif)



	Tahapan Menyusun Perencanaan

	3
	Siswa menyusun prosedur percobaan melalui kegiatan berdiskusi dan membaca literatur.
	90,00
	92,50
	90,00



	4
	Siswa menuliskan rancangan percobaan berupa gambar, skema maupun kalimat  yang akan dilakukan untuk menjawab pertanyaan percobaan.


	83,75
	87,50
	90,00

	Rata-rata persentase (%)
	86,87

(sangat aktif)
	   90,00

(sangat aktif)
	90,00 

(sangat aktif)



	  Tahapan melaksanakan perencanaan

	5
	Siswa menguji perencanaan berdasarkan prosedur percobaan yang telah dituliskan.
	92,50
	93,75
	92,50



	6
	Siswa menuliskan data hasil pengamatan yang telah dilakukan pada LKS.
	90,00
	91,25
	93,75

	Rata-rata persentase
	  91,25 

   (sangat aktif)
	92,50

    (sangat aktif)
	   93,12 

   (sangat aktif)

	Tahapan meninjau kembali

	7
	Siswa menganalisis data sesuai dengan hasil pengamatan dengan menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKS.
	91,25
	88,75
	90,00

	8
	Siswa membuat kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan.
	82,50
	90,00
	92,50

	Rata-rata persentase (%)
	  86,87 

    (sangat aktif) 
	   89,37 

(sangat aktif)
	   91,25

 (sangat aktif)


Pada ujicoba terbatas pertemuan pertama, dalam proses mengerjakan LKS dengan tahapan problem solving terdapat hasil yang kurang maksimal yang diperoleh masing-masing kelompok yaitu di tahapan memahami masalah. Pada tahapan memahami masalah, rerata persentase yang didapatkan sebesar 81,25%. Pada tahapan memahami masalah terdapat dua komponen yang diamati oleh pengamat yaitu (1) Siswa memahami masalah melalui kegiatan membaca uraian berupa fenomena “Pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud zat” yang tertera dalam LKS 1 dengan perolehan persentase sebesar 82,50% dengan interpretasi aktif (2) Siswa menuliskan pertanyaan percobaan berdasarkan fenomena dan tujuan percobaan pada LKS 1 dengan perolehan persentase sebesar 80,00% dengan interpretasi aktif. Kedua komponen dalam tahapan memahami masalah ini keduanya mendapatkan interpretasi aktif. 

Hal tersebut disebabkan pengalaman siswa yang terbilang kurang dalam menggunakan LKS seperti yang dikembangkan oleh peneliti,sehingga siswa belum terbiasa dalam menggunakan LKS yang menuntun siswa untuk menyelesaikan LKS dengan tahapan problem solving. Siswa belum bisa memahami masalah yang terdapat dalam fenomena dan siswa juga belum bisa mensederhanakan permasalahan yaitu membuat pertanyaan percobaan secara mandiri dengan mengkaitkan informasi yang didapatkan pada fenomena dan tujuan percobaan yang ada pada LKS.  Polya (dalam Budhayanti,2008:8-9) menyatakan “untuk mempermudah memahami dan menyelesaikan suatu masalah, terlebih dahulu masalah tersebut disusun menjadi masalah-masalah sederhana, lalu dianalisis (mencari semua kemungkinan langkah- langkah yang ditempuh). Selain itu, Polya (dalam Sukayasa,2012) juga menjelaskan bahwa dalam memahami masalah berarti dapat mengetahui secara jelas apa yang disyaratkan dalam masalah tersebut.
Pada ujicoba terbatas pertemuan kedua menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa dalam mengerjakan LKS menggunakan tahapan problem solving dari pada pertemuan pertama. Tingkat kelayakan LKS berdasarkan pengamatan aktivitas yaitu memperoleh rata-rata persentase untuk tahapan memahami masalah dari 81,25% yang sebelumnya mendapatkan interpretasi aktif menjadi 86,25% dengan interpretasi sangat aktif. Hal ini disebabkan dalam kegiatan memahami masalah ini dapat membangkitkan rasa ingin tahu karena siswa memahami fenomena yang merupakan fakta-fakta yang terjadi dikehidupan sekitar. Siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep tertentu apabila penjelasan dimulai dari yang mudah atau sesuatu yang kongkret, sesuatu yang nyata ada dilingkungan mereka (Depdikbud,2008). Selain itu , dalam memahami masalah siswa sudah  memiliki kemampuan dalam menentukan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan apa yang diperlukan (Komariyah,2011)

Pada pertemua ketiga ini, pada tahapan menyusun perencanaan tidak mengalami peningkatan yaitu dengan rerata persentase sebesar 90,00% dengan interpretasi sangat aktif.  Hal ini disebabkan dalam menyusun perencanaan, siswa dalam menyusun prosedur percobaan melalui kegiatan berdiskusi dan membaca literatur hanya membaca dari salah satu sumber literatur saja yaitu dari buku paket IPA yang hampir sama di masing- masing kelompok dan dalam menuliskan langkah percobaan tidak mau mencoba untuk merancang dengan rancangan gambar tetapi hanya dituliskan dalam bentuk kalimat langkah percobaan saja sehingga tidak mengalami peningkatan aktivitas.

Berdasarkan perolehan persentase dipertemuan pertama, kedua, dan ketiga  terlihat bahwa siswa mengalami peningkatan dalam mengerjakan LKS sesuai dengan tahapan problem solving. Hal tersebut menandakan bahwa siswa sudah bisa menyelesaikan suatu permasalahan melalui LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya yang terdiri dari empat tahapan yaitu memahami masalah, menyusun perencanaan, melaksanakan perencanaan, dan meninjau kembali. Siswa secara bertahap akan membangun sendiri pengetahuan melalui latihan serta bimbingan dari guru. Hal tersebut sesuai dengan salah satu prinsip dari teori konstruktivis bahwa guru tidak hanya sekedar memberi pengetahuan kepada siswa.  Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya.  Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses, dengan memberi kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide siswa, dan mengajar siswa menjadi sadar secara sadar menggunakan strategi siswa sendiri untuk belajar (Nursalim,2007:26).
Berdasarkan aspek kepraktisan, kelayakan LKS yang ditinjau dari pengamatan aktivitas siswa selama tiga kali pertemuan mendapatkan interpretasi sangat aktif. Hal ini dapat dikatakan bahwa LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya layak digunakan. Menurut Nieveen (dalam Rochmad, 2011) bahwa dalam penelitian pengembangan model yang dikembangkan dikatakan praktis jika para ahli dan praktisi menyatakan bahwa secara teoretis bahwa model dapat diterapkan di lapangan dan tingkat keterlaksanaannya model termasuk kategori ”baik.

Keefektifan LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya ditinjau dari respon siswa. Respons siswa dilakukan setelah proses ujicoba terbatas dari LKS 1 sampai LKS 3 kepada 5 kelompok siswa. Hasil respons peserta didik terhadap ujicoba LKS yang diberikan kepada 20 peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Respons Siswa  Setelah Menggunakan LKS berorientasi Problem Solving Pada Materi Kalor dan Perpindahannya Kelas VII di SMP
	No
	Pernyataan
	Persentase kelayakan (%)
	Kriteria Interpretasi

	1
	LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya dapat membantu belajar memahami / menganalisis masalah.
	100
	Sangat kuat

	2
	LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya dapat membantu belajar menyusun perencanaan penyelesaian masalah.
	100
	Sangat kuat

	3
	LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya dapat membantu belajar melaksanakan suatu perencanaan.
	95
	Sangat kuat

	4
	LKS berorientasi problem solving dapat membantu belajar meninjau kembali/ menyimpulkan mengenai penyelesaian masalah yang telah dilakukan.
	100
	Sangat kuat

	5
	LKS yang telah dikembangkan membantu kalian untuk lebih memahami konsep kalor dan perpindahannya.
	100
	Sangat  kuat

	6
	Alokasi waktu yang diberikan cukup bagi kamu untuk menyelesaikan seluruh kegiatan yang ada pada LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya.
	90
	Sangat kuat

	7
	Pertanyaan yang diberikan pada LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya memudahkan kamu dalam  memahami materi kalor dan perpindahannya.
	95
	Sangat kuat

	8
	Kalimat pertanyaan / instruksi yang diberikan pada LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya menggunakan kalimat operasional dan tidak menimbulkan makna ganda.
	70
	Kuat

	9
	Bahasa yang digunakan dalam LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya ini dapat kamu pahami.
	95
	Sangat kuat

	10
	Tampilan LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya dapat meningkatkan motivasi belajar kamu terkait materi kalor dan perpindahannya.
	95
	Sangat kuat

	11
	Penyajian LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya ini menarik dan tidak membosankan.
	95
	Sangat kuat

	12
	LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya menyediakan ruang kosong untuk menuliskan jawaban kamu terkait pertanyaan yang diberikan.
	100
	Sangat kuat

	13
	Cover LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya yang dicantumkan terlihat jelas dan menarik.
	95
	Sangat kuat

	14
	Gambar yang terdapat pada LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya dapat membantu kalian untuk memahami konsep materi kalor dan perpindahannya.
	100
	Sangat kuat

	Rata-rata persentase (%)
	90
	Sangat Kuat


Angket respons yang telah diisi oleh siswa sebanyak 14 pertanyaan, sebagian besar mendapat respon positif dari siswa. Hal tersebut terbukti dari keempat belas pertanyaan yang terisi oleh siswa, ada yang mendapatkan persentase 100% dan persentase rata-rata yang didapatkan dari keempat belas pertanyaan sebesar 90% dengan interpretasi sangat layak, hanya saja ada satu komponen yang mendapatkan persentase 70% yaitu “kalimat pertanyaan / instruksi yang diberikan pada LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya menggunakan kalimat operasional dan tidak menimbulkan makna ganda”. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar siswa belum memahami kata” kalimat operasional” dan “bermakna ganda”.
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian, pembahasan dan teori yang mendukung dapat menunjukkan bahwa LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya yang didalamnya memuat 4 (empat) tahapan yaitu tahap memahami masalah, menyusun perencanaan, melaksanakan perencanaan dan meninjau kembali  layak digunakan setelah ditinjau dari aspek validitas, kepraktisan dan keefektifan. 

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Lembar Kegiatan Siswa berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya kelas VII SMP telah layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran karena sudah valid, praktis dan efektif.

Saran

Selama penelitian menggunakan LKS berorientasi problem solving pada materi kalor dan perpindahannya, siswa terlihat antusias dan sebagian besar siswa meminta agar penelitian ini berkelanjutan sehingga perlu mengembangkan LKS berorientasi problem solving pada materi lain.
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